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ABSTRACT

In order 1o optimally maveage warer lovel duvbig dey season, s necessary 1o anolyze components of waier bafance
in peaflands inclnding: al Pre-storage, b Evapctranspiration, o Drainage pors space, dp Hvdraulic conductivity and &
Drainage discharge. Aim of the vezearch wos {0 anvlyee water baiance comporenis which can be used to determing optimed
drainage mumagement in cultivated peationds with ofl pebm. Steady-State Hooghoudt equation wos used to determineg rélatsd
prrameter of water balanoe componenis in réaiton to drainage systom, Fiald research was conducied in ol padm plastation
area in Seeupan Distrivt, Ceniral Ralimmuen, Duwring dry season (Pilp-Septomber), evapotranspiration renched valye of 386
mm exceeded rainfall amownt o 31} mm Droin dizcharge in this time peviad was 90 mem or | mm duy”’, Based on these
values, warer deficit amownted (0 25 mw cucurred i the area. When the drein spocing was increased from 36 w to 580 m,
water swrplus ovcurred ws much as 34 yon Buf, ¥ only contributed to the rise of 2.3 om water lovel from existing one which of
$0-50 cm. To reduce decrease of water fevel during dry season, woter swplus during tronsition from wet o dry season showdd
he conserved (pre-storage). Besides, drain discharge should be minimized by using broader distanee and wse of cascaded stop-
Iog i tertiary drainage sysiems.

Kovwords, Drainage channel distance, pre-sivrage, water balones, water defich, waier fzvel

ABSTRAK

Penurovan muka air pada lshae gembul memics oksidasi dan subsiden, Khususaya pada musien kemarau, Agar
darepak penuranan muka alr dapat dikelola dengan bask, maka perfu dikaji besaran komponen neraca alr (water balance) vang
meliputi: a} Pre-sigroge, b) Evepotranspirasi, ) Rusng pori drsdnase, d) Kenduktivitas hidrolik dan €) Drainage. Peselitian ind
bertuinan mengkaji komponen neraca aiv tersebut pada laban gambut yang ditansmi kelapa sawit vang dapat digunakan untik
menetapkan pengelolaan drainase yang optimal. Metodologi vang digunaken dalam pechitungan kedus komponen neracs air
adalab persamaan Hooghoudt Steady-State Approech yang diverifikasi dengan pengukuran data lapang terleait tinggi muka air
dengan menggunakan piezometer. Penclitian lapang dilakukan pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Seruyan,
Kalimavan Teogah. Selama musim kemaran (Joli-Septe m;,er)a svapoianspirast mencapm 386 mm vang melehibi besaran
outah Tujan {373 mon). Jumlah air drainase pada perinde ini adalat 90 me stau | now hari”, Berdasatkan nilainilal tersebur
tepdapat defisit air sebesar 23 o selama perlode musirn kemarau, Jika jarak salnesn drainase dithgkatken darl 30 m mergadi
30 mm, maka terjadi surplns nersea air sebesar 34w, Naman surplus tersebut banys mamps msoaikan maka air tanah
sehesar 2.3 om darl kKeadisi awal yang berada pada kedalaman 40-30 cm. Dalam mighks menghambat penurnmmen muoks air pada
musim kemarsy maka pads masa transisi dard musim penghuden ke miushy kemarau perlu dilakuban konservasi sir melalnd
peningkatan pre-viorage. D4 samping im kebilaogan ai drainase perlu ditekes seminim mungkio melalul pengaturan jarak
saburan drainase den penggunann carcaded stop-tog pada sistem saluran emier.

Kata kunch Jarsk saloren drainase, pre-siorgge, néraca a¥, delisit #ir, maoka aly
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Pembostan peia araban lokasi pengembangsn
tanmpan karet inl bary sebatas mengarabkan measyarakat
pabiwa jokasi-iokasi tersebut sesuai secara fisik dan spasial
untuk  pengembangan  mmaman karet, belum
mempertinabanglan keberadean tanaman perkebunan lain
i Jokast fersebul stau bakan merupaken pewllavalms
komoditas rerkebonan, Dalam bal ind masyaralat diben
kesempatan untuk mengambil keputusan sendirf komoditas
apa vang skan dikembanghannya. Ha! int merapakan selab
saty kelsmshan penelitisn Bl Dslaw penelitien ind
komoditay karet sengeia dHadikan obysk karens tanaman
inl merupslan tensman vasg memiliki prospek pasar yang
curah, diminat masvarakst, telsh dlusahnban secars twun
mmorun dan meropekan fanaman perkebanan wiEme 4
Kabupaten Mandsiling Matal

o Arahas kebliaken pengembangan pearkebunan baret
rakyvat di Eabupaten Mandailing Natal berdaswrlan hasil
analisis vapg dilakodosn adaleh sehagal berlioun
1, Pengembangan ianaman kaeed rebyal 4 Kebupaten
Mandaihing Matal dopat diprabkan ke labmn sreban
pengembangan veng telsh dibuar seluas 201,373 ha
demgan priorifas pengembangan seperti pada Tabel 3
yang secars spasisl dhtunjokban pada Gambar 2, Untdk
ity diperlokan  sosialisasi  oleh  pemerinteh  agar
masyaraket mengetatng lokesl wrshan pengewbangan
tergebut.

Pemerintah perfu membueat kebijskan berops prograrm
percepatan  peremajasn  kavet  desgan  tsknologi
budidaya vang dianjurkan,

[

SIMPULAN

1. Sebagian besar han i Kabupaten Mandailing MNatal
sesual ik budideva fopaman karst yalfu seluas
460,849 ha {70.4%), sedangkean Ishen vang tidal sosual
hanya seluas 193,693 ha (29.6%).

2. Pengernbangan perkebunan karet mkvat di Kabapaten

Mandailing Nafsl dapet disrebkan pada lehan ssloas
201,875 ha (30.8%% Laban fersebut tersebur & 23
kecamatan di Kabupeten Mandailing Nelal, Kecumatan
dengan luasan arshen ferbesar tordupsi di Kecamatan
RMuara Batang Gadle. Arghen nengermbangan ind bekan
berard menskankan agar keschuohan luasan tersebu
‘hanya sesual unfuk fenamsn el pamim hauys
hersifat arahan agar metyarakal yang bernminat umak
mengembangkan mnamaen kirsl depst menssanys 4
areal arahan inn

SARAN

1. Pemeriniah Kabopaten Mandailing Waial perln segers
meragiivasikan  rencanz pembangunan pabrik
pengolahan karet 4 Kabupaten Mandailing Natal
mengingat ketersedisan bahan bsku vang culip besar
dan hal i gkan berdmgpillest pads pesinghalan
perckonominn dasral .

2. Pemerintzh Kabupaien Mandailing Natal agar lobib
mentighatkan peran pars penvoloh den pembentulon
kelompok-kelompok  fmnl 4 masvarsbat  untok
mopingkatkan  muty  Keret  yvang  dibesiboan dan
meningkatkan  bargaining  position potand dalam
pemasaran  Keret don  wmengmabkan  petani pada
penggunaan kion karet unggul deapan produktivitas
tinggi dan teknik budidaya sesunl anjuran,
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" Neraca Air Lahan Gambut (Tarigan, S.D.)

waktu lama untuk mendukung pertumbuhan tanaman,
namun juga tidak boleh terlalu kering agar gambut tidak
menjadi kering tidak-balik (irreversible drying) dan
membentuk pasir semu (pseudo-sand). Oleh karena itu
pada titik-titik tertentu saluran drainase perlu dibuat pintu
air, sehingga mampu mengatur muka air tanah di lahan
pertanaman berkisar antara 25-40 cm (Sabiham, 2010).

Menurut Ritzema (2007), desain saluran drainase
yang dibuat selama ini berorientasi kepada pembuangan
kelebihan air tanpa batas (unrestricted drainage) pada
musim penghujan. Hal ini dilakukan agar pertumbuhan
akar tanaman dapat kondusif. Pada umumnya desain
sistem drainase tersebut belum mempertimbangkan
kemungkinan konservasi air pada musim kemarau.
Walaupun musim kemaran umumnya berlangsung hanya
selama 3 bulan, besar kemungkinan proses oksidasi dan
subsidensi berlangsung sangat intensif pada kurun waktu
tersebut karena evapotranspirasi melebihi curah hujan.
Menurut Noor (2010), pengelolaan air mikro di lahan
gambut memerlukan pembuangan air pada musim hujan
dan penahanan air pada musim kemarau.

Perlu ada pergeseran paradigma dalam membuat
desain saluran dari desain pembuangan kelebihan air tanpa
batas (unrestricted drainage) ke pengelolaan air yang
berfungsi ganda yaitu untuk pembuangan kelebihan air
pada musim penghujan dan sekaligus juga untuk
konservasi air pada musim kemarau, Salah satu cara
melakukan konservasi air unfuk musim kemarau adalah
menyimpan kelebihan air pada masa transisi musim hujan
ke musim kemarau sebagai pre-storage untuk musim
kemarau. Kelebiban air ini dapat disimpan dengan
membuat sistem saluran dengan desain casceded stop-log
(Ritzema, 2007).

Penelitian ini bertmjuan mengkaji komponen
neraca air pada Jahan gambut yang ditanami kelapa sawit
untuk kegunaan perencanaan saluran drainase,

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penetapan evapofranspirasi dilakukan dengan
menggunakan data piezometer yang diukur pada musim
kemarau Tabun 2009, sedangkan penelitian untuk ruang
pori drainase (u) dilakukan dengan menggunakan data
musim hujan Tahun 2010. Lokasi penelitian adalah lahan
gambut yang ditanami kelapa sawit berumur 7 tahun di
Desa Medangsari dan Tanjung Paring, Kabupaten Seruyan,
Kalimantan Tengah dengan kedalaman gambut > 3m dan
kematangan umumnya hemist - saprist.

Peralatan

Peralatan vang digunakan pada penelifian ini
adalah piezometer, ombrometer, bor gambut, dan meteran
pengukur kedalaman dan panjang sahiran,

Metode

Komponen neraca air pada lahan gambut yang
terkait dengan jarak dan dimensi saluran dianalisis dengan
metode Steady-State Hooghouds. Pada metode ini curah

hujan dan perubaban tinggi muka air dihitong dalam
interval yang tetap, yaitu mingguan, Pada interval satu
minggu tersebut besaran curah hujan dan tinggi muka air
dianggap konstan.

Tinggi Muka Air

Tinggi muka air diukur dengan menggunakan
piezometer yang dipasang pada tengah blok tanaman
berukuran 300 m x 1000 m. Pembacaan piezometer
dilakukan setiap interval satu minggu. Piezometer terbuat
dari pipa PVC berukuran 2.5 inci yang dipasang pada
lubang yang dibuat pada lahan gambut. Piezometer perlu
ditera setiap bulan karena besar kemungkinan gambut

mengalami keamblesan sehingga tinggi referensi terhadap
permukaan berubah.

Curah Hujan

Curgh hujan divkur dengan menggunakan
Ombrometer yang dipasang sedekat mungkin dengan
piezometer. Data curah hujan yang diperoleh adalah data
harian.

Perhitungan Neraca Air

Neraca air lainnya di . kebun kelapa sawit
ditentukan dengan menggunakan prinsip konservasi massa
seperti di bawah ini.

Ea = R-q-(b— hy) g

Ea = Evapotranspirasi aktual {mm)

h = Beda tinggi muka air di saluran tersier dan titik
piezometer

R = Curzh hujan (mrm)

q = Drain discharge (mm hari™")

il = Ruang pori drainase

Ruang Pori Drainase (y1)

Ruang pori drairase menunjukkan rasio jumlah
air yang berkontribusi menaikkan tinggi muka air pada
lahan gambut. Ruang pori drainase bernilai diantara 0-1.
Semakin tinggi nilai u, maka semakin kecil proporsi
kenaikan tinggi muka air akibat curah hujan tertentu. Pori
drainase dihitung dengan membandingkan jumlah curah
hujan yang jatuh dan kenaikan tinggi muka air pada
piezometer. Data yang digunakan untuk perhitungan pori
drainase adalah data piezometer pada musim penghujan
2010, Data curah hujan yang dipilih adalah data dengan
kejadian hujan yang paling mendekati waktu piezometer
reading.

Tinggi Muka Air (h)

Data tinggi muka air diukur dengan piezometer.
Piozemeter terletak persis di tengah-tengah blok tanaman
(Gambar 1). Data piezometer dikumpulkan dari 2 lokasi
vang berbeda, yaitu di Tj. Paring dan Medangsari,
Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Pada setiap lokasi
data tinggi muka air diambil rata-rata data dari § blok
berbeda namun saling berdekatan.
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Gambar 1. Posisi piezometer dan vkuran saluran pada tengah
blok tanaman yang berukuran (300 m x 1000 m)

Drain Discharge (g)

Drain discharge (Gambar 2) yang merupakan
salah satu komponen neraca air di lahan gambut dihitung
berdasarkan persamaan Hooghoudt (ILRI, 1994) adalah
sebagai berikut:

8Kdh+4Kh?*
Q= ————mmmmseen rreermseinssersassmsansnesrrrseree (1)

h = Beda tinggi muka air di saluran tersier dan
titik piezometer {m)
K = Konduktivitas hidrolik (m hari")

d = Kedalaman ekivalen lapisan dibawah level
saturan drainase (m)

q = Draindischarge (m hari")

L = Jarak saluran drainase {m)

L y

e

(Sumber : ILRI Publ. Nr. 16)

(Gambar 2. Sketsa parameter yang digunakan pada persamaan
hooghoud!
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fluktuasi Tinggi Muka Air di Perkebunan Kelapa
Sawit

Pengaturan tinggi muka air tersebut dilakukan
dengan membuat sistem saluran drainase pada lahan
gambut yang berfungsi membuang ketebihan air pada saat
musim hujan. Secara umum terdapat kombinasi 3 jenis
saluran pada perkebunan kelapa sawit, yaitu saluran
primer, sekunder dan tersier. Saluran primer, sekunder dan
tersier berukuran berturut-turut adalah 4m x 4m, 2Zm x 2m
dan Im x Im.

Tinggi muka air pada saluran sekunder umumnya
dipertahankan pada kedalaman 60-70 cm pada musim
penghujan, Mengingat bentuk muka air rata-rata pada
lahan gambut yang melengkung {sesuai jarak lokasi dari
saluran), maka muka air pada lahan gambut wmumnya
lebih dangkal berkisar diantara 40-50 c¢m. Selama ini
desain saluran drainase semata-mata berorientasi kepada
fungsinya sebagai sarana untuk membuang kelebihan air
dari lahan gambut agar pertumbuhan tanaman tidak
terganggu oleh genangan air. Desain tersebut belum
sepenuhnya mempertimbangkan bagaimana melakukan
konservasi air pada musim kemaran. Pada musim
kemarau, air sedapat mungkin dikonservasi agar tidak
mengalir keluar dari sistem sehingga subsiden dan oksidasi
gambut dapat diminimumkan. Dengan memahami
komponen neraca air pada lahan gambut, khususnya di
musim kemarau maka dapat dirancang cara-cara
konservasi air yang lebih efisien pada musim kemarau.

Pada musim kemarau tinggi muka air di tengah-
tengah blok pertanaman kelapa sawit dapat mencapai 50
c¢m (Gambar 3). Pada kondisi ini tinggi muka air pada
saluran sekunder dapat mencapai 70-80 cm. Jarak saluran
sekunder ke tempat pengukuran tinggi muka air di tengah
blok adalah 150 m {Gambar 4).

Neraca air pada lahan gambut sangat dipengaruhi
oleh sistem saluran yang sudah dibuat, debit drainase,
drain spacing, dan konduktivitas hidrolik gambut. Dengan
demikian persamaan sfeady—state Hooghoudt (1ILRI, 1994)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengkaji neraca air lahan gambut, dimana kajian
dilakukan menggunakan interval wakfu yang sama,
misalnya harian atau mingguan dengan asumsi masukan
air (hujan-evapotranspirasi) pada setiap interval tersebut
adalah konstan. Perhitungan komponen neraca air lahan
berdasarkan persamaan Hooghoud! memerlukan besaran
parameter berikut: a) Beda tinggi muka air di saluran dan
tittk piezometer (h), b) Konduktivitas hidrolik (K), ¢)
Kedalaman ekivalen lapisan dibawah level saluran
drainase (d), €) Drair discharge (q), dan f) Jarak saluran
drainase- drain spacing (L).



 Neraca Air Lahan Gambut (T, arigan, 5.D.)

waktu Jama untuk mendukung pertumbuban tanaman,
namun juga tidak boleh terlalu kering agar gambut tidak
menjadi kering tidak-balik (irreversible drying) dan
membentuk pasir semu (pseudo-sand). Oleh karena itu
pada titik-titik tertentu saluran drainase perlu dibuat pintu
air, schingga mampu mengatur muka air fanah di lahan
pertanaman berkisar antara 25-40 cm (Sabiham, 2010).

Menurut Ritzema (2007), desain saluran drainase
yang dibuat selama ini berorientasi kepada pembuangan
kelebihan zir tanpa batas (unrestricted drainage) pada
musim penghujan, Hal ini dilakukan agar perfumbuhan
akar tanaman dapat kondusif. Pada umumnya desain
sistem drainase tersebut belum mempertimbangkan
kemungkinan konservasi air pada musim Xkemarau.
Walaupun musim kemarau umumnya berlangsung hanya
selama 3 bulan, besar kemungkinan proses oksidasi dan
subsidensi berlangsung sangat intensif pada kurun waktu
tersebut karena evapotranspirasi melebihi curah hujan.
Menurut Noor (2010), pengelolaan air mikro di laban
gambut memerlukan pembuangan air pada musim hujan
dan penahanan air pada musim kemarau.

Perlu ada pergeseran paradigma dzlam membuat
desain saluran dari desain pembuangan kelebihan air tanpa
batas (unrestricted drainage) ke pengelolaan air yang
berfungsi ganda vaitu untuk pembuangan kelebihan air
pada musim penghujan dan sekaligus jugz untuk
konservasi air pada musim kemarau. Salah satu cara
melakukan konservasi air untuk musim kemarau adalah
menyimpan kelebihan air pada masa transisi musim hujan
ke musim kemarau sebagai pre-storage untuk musim
kemarau. Kelebthan air ini dapat disimpan dengan
membuat sistem saluran dengan desain cascaded stop-log
(Ritzema, 2007).

Penelitian ini bertujuan mengkaji komponen
neraca air pada lahan gambut yang ditanami kelapa sawit
untuk kegunaan perencanaan saluran drainase.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penetapan evapotranspirasi dilakukan dengan
menggunakan data piezometer yang diukur pada musim
kemarau Tahun 2009, sedangkan penelitian untuk ruang
pori drainase (z) dilakukan dengan menggunakan data
musim hujan Tahun 2010. Lokasi penelitian adalah laban
gambut yang ditanami kelapa sawit berumur 7 tahun di
Desa Medangsari dan Tanjung Paring, Kabupaten Seruyan,
Kalimantan Tengah dengan kedalaman gambut > 3m dan
kematangan umumnya hemist - saprist.

Peralatan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah piezometer, ombrometer, bor gambut, dan meteran
pengukur kedalaman dan panjang saluran.

Metode

Komponen neraca air pada lahan gambut yang
terkait dengan jarak dan dimensi saluran dianalisis dengan
metode Steady-State Hooghoudt. Pada metode ini curah

hujan dan perubahan tinggi muka air dihitung dalam
interval yang tetap, yaitu mingguan. Pada interval satu
minggu tersebut besaran curah hujan dan tinggi muka air
dianggap konstan,

Tinggi Muka Air

Tinggi muka air diukur dengan menggunakan
piezometer yang dipasang pada tengah blok tanaman
berukuran 300 m x 1000 m. Pembacaan piezometer
dilakukan setiap interval satu minggu. Piezometer terbuat
dari pipa PVC berukuran 2.5 inci yang dipasang pada
lubang yang dibuat pada lahan gambut. Piezometer perlu
ditera setiap bulan karena besar kemungkinan gambut
mengalami keamblesan sehingga tinggi referensi terhadap
permukaan berubah.

Curah Hujan

Curah hujan diukur deogan menggunakan
Ombrometer yang dipasang sedekat mungkin dengan
piezometer. Data curah hujan yang diperoleh adalah data
harian.

Perhitungan Neraca Air

Neraca air lainnya di . kebun kelapa sawit
ditentukan dengan menggunakan prinsip konservasi massa
seperti di bawah ini.

Ea=R-q-(b —h.) p

Ea = Evapotranspirasi aktual (mm)

h = Beda tinggi muka air di saluran tersier dan titik
piezometer

R = Curah hujan {mm)

q = Drain discharge (mm hari™)

n = Ruang pori drainase

Ruang Pori Drainase (y)

Ruang pori drainase menunjukkan rasio jumlah
air yang berkontribusi menaikkan tinggi muka air pada
lahan gambut. Ruang pori drainase bernilai diantara 0-1.
Semakin tinggi nilai p, maka semakin kecil proporsi
kenaikan tinggi muka air akibat curah hujan tertentu, Pori
drainase dihitung dengan membandingkan jumlah curah
hujan yang jatuh dan kenaikan tinggi muka air pada
piezometer, Data yang digunakan untuk perhitungan pori
drainase adalah data piezometer pada musim penghujan
2010, Data curah hujan yang dipilih adalah data dengan
kejadian hujan yang paling mendekati waktu piezometer
reading.

Tinggi Muka Air (h)

Data tinggi muka air diukur dengan piezometer.
Piozemeter terletak persis di tengah-tengah blok tanaman
{Gambar 1). Data piezometer dikumpulkan dari 2 lokasi
yang berbeda, yaitu di Tj. Paring dan Medangsari,
Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Pada setiap lokasi
data tinggi muka air diambil rata-rata data dari 8 blok
berbeda namun saling berdekatan.
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Gambar 3. Posist plezometer dan wlurse sshuran pada tengsh
Blok tnamat yamg berukuran (300 mx 1008 m)

Lpgln Divcharge (g

Druin discharge {Goagbar 23 vang werupaken
salgh satu komponen neracs air di lshen gambui diving
berdasarken persamasn Hooghowds (LRI, 1994) adaleh

sebagal herikad:
EKdhHAKK
QI S s {1
{2
Dimana

h = Beds tingg muks air ¢i sehuran fersier dan
gk plevometer (m)
K = Konduktivitas hidroBk (m hari'™

4 = Kedalaman ekivalen lapisan dibawah level
saluran drairmss {m)

g = Dreindischarge (o hari)

£+ Jarak seleran dralnase (m)
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Gambar 2. Skatsa paremeter yamg diguoskan pade persarnnai
A gttt
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Flultuasi Tinggi Muka Adr di Perkebunan Kelapa
Sawit

Pengasturan tinge muke sir tersebut dilakekes
dengan membuat sistem saluran draioase pada lahan
gambul vang berfungsi membuang kelebihan air pada saat
Tousimn hujan. Secare asum terdapat korabinast 3 jenis
saluren pada perkebunan kelapn sawh, valtn saluran
primear, sekunder dan tersier. Saluran primer, sskunder dan
tersiey berukiman bertwni-turut adalsh 4m x dm, 2m £ 2m
dan L x .

Tingg! muka alr pads salwran sekunder vmomava
dipertabunkan pada kedolamas 6070 om pede musho
penghujan, Pengingat benink mukn air rate-rata pada
lehan cambul vang melongkong (sesual jarsk lokast dari
saluran), maks muka &r pade laban gambut umoonys
ighilh dangkal berkisar dianters 40-30 om. Selama imi
desain saluran draingse semats-mata berorientast kepada
fungsivys sebagal sarana untok membuang kelebihan air
dari ishan gambul agyy pertumbuban Ianaman tidak
tergangge oleh penangsn air. Dessin fersebut belum
sepepubnva memperimbangkan bagaimana melakukan
¥opservast air pads musin kemarsu, Pada  magm
kemarau, ailr sedapat mungkin dikosservasl agar tidak
mengalic kelowr dan sistem sehiingga subsiden dan oksidast
gambut dapst  diminiovssken Dengan  memahami
komponen neracs air pada lghms gambut, Khasusnys di
musitn kemaran  maka  dapat  dirancang  cara-cara
konservasl alr vang lebih efisien pada musim kemarau,

Pada musim kemarau tinggi muka air di tengah-
sngah blok portansman keleps sawit dapat mencapat 50
salaran sekungder dapat mencapst 70-80 om, Jarsk saluran
sekunder ke tempat penguiteran tinggl muka air di tengah
blok adalab 150 m {Gambar 4).

Meraca air pade Jaban gambut sangat dipengarubi
oieh wistem saluvan yang sudab Jibugt, debit drainase,
drain spacing, dan konpdukiivites bidrolik gambut. Dengan,
demikian perasmean steadiesiote Hooghowds G1LEL 1994)
merupakan salah satu metode vanp dapar digunskan unik
mengkeil neraco iy izhan gambut,  dimana  kajian
cilakukan  mepgpuseken interval wakts vasg  sams,
misalnya harian atav smingguan dengan asumsi moasukan
ah {hujan-evapolranspias) pads setlap bdterval tersebut
adalgh konstas. Perhitungan kowmponen neracs air ishan
berdasarkan persamaan Hooghowd memerlikan hesaan
parameter beriket 2) Beda tingg! moke air 41 salumn dan
g piezometer (1, b Koadoktivitss hideolik (K), ¢
Kedalaman ckivglen lapisan dibawsh level saloren
dratnase (d), € Drain dischargs i), dan B Jarak saluran
drainase- drajn spacing (L).
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Gambar 3. Fiuktuasi tinggi muka air di lokasi penelitian
b 150 em
—— >
70 cm 50 ecm
Piezometer
Gambar 4, Posisi piezometer dari saluran sekunder
Konduktivitas Hidrolik Gambut (K) Tinggi Muka Air

Jumlah air yang keluar sebagai drainase sangat
tergantung kepada konduktivitas hidrolik. Konduktivitas
hidrolik di lahan gambut, dimana muka air tanah dangkal
dapat diukur dengan menggunakan metode Auger hole.

Disamping pengukuran di lapangan  penetapan
konduktivitas  hidrolik  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan persamaan (1). Jika menggunakan

persamaan (1) maka perlu diketahui nilai q (drain
discharge). Mengingat tinggi air pada saluran tersier pada
musim kemarau sangat kecil dan desain lereng saluran
yang tidak uniform pada lokasi penelitian, air sering tidak
dapat mengalir pada saluran tersier. Dalam keadaan ini
sukar menghitung parameter vang diperlukan unfuk
menghitung debit air yang keluar dari weir (q), sehingga
nilai q tidak dapat ditetapkan dengan cara ini. Nilai K pada
penelitian ini diambil dari literatur berdasarkan penelitian

Kematangan gambut pada lokasi Tj. Paring
merupakan campuran hemik dan saprik, sedangkan pada
lokasi Medangsari termasuk kategori saprik yang sudah
lanjut. Rataan tinggi muka air (Piez Tj. Paring dan Piez
Md. Sari) dan curah hujan pada bulan bersamaan
dicantumkan pada Gambar 3. Seperti terlihat pada Gambar
3 tinggi muka air pada musim kemarau mencapai 50 cm
ditengah-tengah blok tanaman kelapa sawit. Tinggi muka
alr di Tj. Paring (Piez Tj. Paring) yang pada grafik
ditunjukan oleh dotted bar umumnya lebih tinggi sedikit
dibandingkan dengan tinggi muka air di Medangsari (Piez
Md. Sari) yang pada grafik ditunjukkan oleh holiow bar.
Hal ini diperkirakan pengaruh dari perbedaan kematangan
gambut di dua lokasi tersebut. Kematangan gambut di
lokasi Tj. Paring sebagian termasuk kategori hemik.
Konduktivitas hidrolik gambut hemik lebih tinggi dari

Wangsadiputra (2005) yaitu sebesar 7 m hari™, saprik.
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Gambar 5. Data curah hujan dan piezometer pada musim kemarau {(Agustus Tahun 2009)
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Fakta tain vang terlibat dart data pads Gambay §
sdalah torunnya hujan pada tanggal 11 di Kedua lokast
sehesar  32-33  mun (selid Bar)  tidak mampo
mempengaruhi togsl moka air & lsban gambud yang
digfoor parda hard berlkntoys vaitu fanggal 14 dap 18 Cursh
hujan fersebut habiy terevaporasiken mfaupun stbagian
hilang  schagal  draln Fscharge  sehingge  ddsk
Werkontribus] menaikan tngg moka e, Kondisl ind woum
terjadi dimusim kemareu {Juli-September) dimana curah
hujan < evapotranspirasi schingga menyebabkan tipggi
mitka air pada saluran tersier dapat meneapai O (nol).

Behit Drainase {q)

Penslition i dilakokan pada musin kemarau,
Pads sast mushn kemarsn, kedalarmas air pade salures {89
eukap kecil dan kondisipys seringkall hanve meesb
macak, DPepgen  demikizn  pemsamaan  Fooghoudt
{persamaan 1) di atas dapal dichah menjadt

4KH

g iy

Surak sgluren drainase (L) vang digonskan adalah
Sarak salurss tersisr karena saluran sekunder codoup javh
dart posizi plegometer vaite 150 m. Jarall salursn forsier
Ly adalek 30 m. Herdesadkan datz plezometer, rafaan
fingel muks gir 4 tengab blok adalsh masgingomasing 048
dan 8.45 m. Bada tngel ke alr pade saluran tersier
dengan muks alr pada ik pengukeran plezometer (h)
adalah  berkisar dianizrz  15-20 em. Dalam bal ind
kedalaman  sehuran  fersier lebih denghel dedd T om.
Berdasarkan kondisi ini maks milai  dapst dihthung
dengan  persamagn {23 Hasll pubitungan nilat g
dicantumban pada Tabel L

Ratsan drain discharge pads musin Kemarsu
{Iuli-Beptomber) sangst Yecil vaite | yom hari”. Besamya
dratn dischargs i sangat dipsngarali aleh niki L {drain
spacing) seluran., Dengan  demikian, delam ranghka
merabust desain saturan perlu diperhatikan agar L tidak
meinion drain discharge yang berlebibao,

Tabed 1. Nilgl g pade borbagal Josde gasbut

X Dram Fhen

‘ 5
ool by PEIEID L mew  gu mbmil
L e (5?3‘} 1 Gy
%ﬁ;ﬁi’ 7 3 a6 D4R 620 13 84
Saprik 1 ETH 36 .45 {18 0.7 0.3
Tataam it 435

Huang Pori Yratnase (i)

Ruang port desinass psda  lokasi peneliian
dilitung dengan merghandingian jumizh cuvah bufss yang
jamh dan kerikan tnggt muke alr pada plezemetsr
Berdagarkan data beberaps kejadian ujan dan kenaikan
tinggl muka air pada diperaleh nilal ruang pori drainase
seperi pada Tabel 2,

18

Tahed 2. Nilsd rusng port doainass ()

Tanggal pengkvran Jumiah Eenaiioam muka Ruang

huian (m} it {ymEn) per
drainase

15 Dapd 2000 i &l 6.5
18 Aerfi 2010 32 iiG 45,7
(AR e L 7 1i¢ 4.3
25 Oaber 2510 44 o &7
13 Pebrugrt 2010 &1 &3 87
B3 Jund 2610 H Y 68
02 Saplosnber 2010 72 (Y &7
30 Okaober 2010 44 o0 4.5
2 hdi 2010 713 &0 4.7
Ratman 0.7

Fike romng pord dralse 87 mmks sebesar 30%
darl volurme gambut terdiyt dart bahan padaten vang tdsk
dupst dHsd air sehingge kenaltkan moka air menjadi lebib
tinggl deri jumiab curabl hujan vang jatuh pada fempat
tersebnt. Adapun besar hanatlan fersebut adabsh sebesar
30% x jumiah curah hujan {nm). Semalkin besar aflai
ruang porl drainase maka semakin sedikit padatan gambut
dan somakin kecll kenatkan ruke alr akdbat turunova
curgh Bujan.

Neraca Aly

Komponay neyaca aiv b kebun kelapa sawil
ditentoksn dengan menggunaken persamaan {3} Hesaran
masing-masing paramster dapet ditihat pada Tabet 2.

Ea = Botdhy — Brgd floomroomomsia e s 4}
Pmasa:
B = Beda Hoggl wivka wy & saluran terster dan Gtk
plezometer

Ea = Evapotranspirasi akival fmm)

q = Drain discharge o hari ™)
1 = Ruang Pori drainase
Data piezometer dikumipulkan setiap nterval 7
panl {1 Teingguy), dengan demikian perbituogsn neraca air

i menggunsken dme step 7 harl

Berdasarkan perhitungan menggunakan
komponen noracs sl cvapotianspirast tananms kelapm
sawit yang ditanam pads gambwt pada magho kemaran

smponval ratagn 4.2 wan {Tabel 30
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Neraca Air Lahan Gambut (Tarigan, $.D.)

Tabel 3, Perhitungan evapotranspirasi menggunakan parameter neraca air

b ha R q 18 Ea
Waktu 7 hari 1 hari

tm cin mm mm hari”' mm mm
14-21 Agustus 2009 43 49 37 { 0.7 29.0 4.1
14-21 Agustus 2009 45 46 37 L 0.7 27a 39
03-10 Juli 2009 46 51 40 1 0.7 30.5 4.4
(3-10 Juli 2009 46 40 40 1 0.7 3Ll 4.4
07-14 Agustus 2009 42 43 46 1 0.7 322 4.6
07-14 Agustus 2009 45 46 46 1 0.7 34,2 4.9
21-27 Juli 2009 29 30 37 1 0.7 25.5 3.6
14-21 Agustus 2009 45 49 37 1 0.7 29,6 4,2
Ratagn 4.2

Tabel 4. Neraca air selama musim kemarau (juli -september) untuk panjang saluran 30 m dan 50 m

Proses Komponen Juli - September 2009 Total
Rainfall 311 mm
451
. INPUT Pre-Storage 140 mm mm
Drain Discharge (§)y  Drain spacing = 30m 90 mm 476 mm
OUTPUT Drain spacing = 50m 31 mm 417 mm
Evapotranspirasi 386 mm

Dengan menggunakan parameter yang sudah
ditentukan di atas, dapat dihitung neraca air selama musim
kemarau seperti tertera pada Tabel 4. Pada musim kemarau
komponen yang termasuk sebagai sumber (inpuf) air
adalah curah hujan dan pre-storage air yang berasal dari
bulan sebelumnya. Nilai pre-sforage ini adalah besaran
kolom air sebelum memasuki musim kemarau.
Berdasarkan Gambar 1, nilai pre-storage yang diambil
pada penelitian ini adaleh 20 cm. Nilai kolom harus
dikalikan dengan besaran pori drainase (u) untuk
memperoleh jumlah air yang digunakan pada perhitungan
neraca air. Sementara itu komponen output terdiri dari
drain discharge (q) sebesar 90 mm pada kondisi eksisting
(L=30 m) dan 31 mm jika L diperpanjang menjadi 50 m.
Drain discharge ini terjadi pada awal bulan musim
kemarau (Juni-Juli) dimana tinggi muka air < 40 cm, Total
evapotranspirasi selama Juli-September sebesar 387 mm.
Perbandingan komponen output dan input ini
menghasilkan defisit air sebesar 25 mm per 3 bulan pada
panjang drain spacing (L) 30 m. Jika nilai L diperpanjang
menjadi 50 m maka terdapat surplus sebesar 34 mm.
Namun surplus hanya dapat meningkatkan tinggi muka air
23 mm atau 2.3 cm dari kondisi eksisting yang berada
pada level 40-50 cm. Dengan demikian masih perlu usaha
lain untuk meningkatkan tinggi muka air, Usaha-usaha lain
yang dapat dilakukan adalah meningkatkan pre-storage
dan membuat cascaded stop-log pada jaringan saluran.

SIMPULAN

Persamaan  Hooghoudt  dapat  digunakan
menentukan komponen yang mempengaruhi neraca air
pada tanah gambut yang ditanami kelapa sawit. Pada
musim kemaran (selama Juli-September) jumlah
evapotranspirasi adalah 386 mm. Jumlah ini jauh
melampaui jumiah curah hujan pada kurun waktu tersebut

sebesar 311 mm. Drain dicharge pada kurun waktu ini
sebesar 90 mm atau 1 mm hari”. Berdasarkan neraca air
tersebut terdapat defisit sebesar 25 mm per 3 bulan. Jika
drain spacing ditingkatkan menjadi 50 m, drain discharge
berkurang menjadi 31 mm sehingga terjadi surplus neraca
air 34 mm lapangan. Namun swplus hanya dapat
meningkatkan tinggi muka air sebesar 2.3 cm dari kondisi
aktval yang berads pada level 40-50 cm.

SARAN .

Dengan demikian masih perlu usaha lain untuk
meningkatkan tinggi muka air, misalnya meningkatkan
pre-storage dan menjaga supaya tidak terjadi drain
discharge sama sekali dengan membuat cascaded stop-log
pada saluran drainase yang dilapisi dengan plastik.
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